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ABSTRAK 
VINDIANTI, ELENNA MEI. 2020 Analisis Kesalahan Peserta Didik dalam 
Menyelesaikan SoalUraian Matematika (Studi Penelitian pada 
Peserta Didik Kelas X Semester Genap di SMK Islam Terpadu 
Warungpring, Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020). Skripsi. 
Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Drs. Suwandono, M.Pd. 
Pembimbing II Dra. Eleonora Dwi W., M.Pd. 
Kata Kunci:  Analisis, kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal uraian  
 matematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang 
dilakukanpeserta didik kelas X di SMK Islam Terpadu Warungpring Pemalang 
dalam menyelesaikan soal uraian Matematika pada Ujian Tengah Semester genap.  
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif.Sumber data dalam 
penelitian ini berupa data primer yaitu wawancara dan data sekunder yaitu 
dokumentasi berupa lembar jawab Ujian Tengah Semester peserta didik. Subjek 
penelitian diambil 2 peserta didik dari kelas X TBSM di SMK Islam Terpadu 
Warungpring Pemalang. Teknik analisis data menggunakan model interaktif 
Miles and Huberman dengan langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Jenis kesalahan yang 
dilakukanpeserta didik kelas X TBSM di SMK Islam Terpadu Warungpring 
Pemalang dalam menyelesaikan soal uraian Matematika pada Ulangan Tengah 
Semester genap Tahun pelajaran 2019/2020 yaitu meliputi:1) kesalahan fakta 
yang dilakukan oleh S05 dan S07 dengan kesalahan tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal, 2) kesalahan konsep yang dilakukan oleh 
S07 dengan kesalahan tidak menuliskan rumus yang sesuai dalam menyelesaikan 
soal, 3) dan  kesalahan prosedur yang dilakukan oleh S05 dan S07 dengan 
kesalahan tidak menuliskan kesimpulan dalam menyelesaikan soal, serta tidak 
menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang tepat dalam menyelesaikan soal. 
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ABSTRACT 
VINDIANTI, ELENNA MEI. 2020.Student error analysis in solving 
mathematical description problems (Research Study on Class X 
Semester Even Students in Warungpring Integrated Islamic 
Vocational School, Pemalang 2019/2020 Academic Year). Essay. 
Mathematics Education. Faculty of teacher training and 
educational sciences.   
Pancasakti Tegal University.   
1st Advisor I Suwandono, M.Pd. 
2nd Advisor II Dra. Eleonora Dwi W., M. Pd.   
Key words: Analysis, student error  in solving mathematical description problems. 
This study aims to determine the types of errors made by students class X 
student at SMK Islam Terpadu Warungpring Pemalang in solving mathematical 
description problems on the Midterm exam even.  
This research method uses qualitative methods. The data source in this 
research is primary data namely interviews and secondary data namely 
documentation in the form of student midterm exam even answer sheets. The 
research subjects in this study were 2 students from class X at SMK Islam 
Terpadu Warungpring Pemalang.The data analysis technique used the interactive 
model of Miles and Huberman with the stages: data reduction, data display, and 
verification. 
Based on the results of the study, it can be concluded that the types of errors 
made by TBSM class X students at SMK Islam Terpadu Warungpring Pemalang 
Warungpring Pemalang, in solving Mathematics descriptions questions in the 
Middle Deuteronomy even semester of the 2019/2020 academic year include: 1) 
factual errors made by S05 and S07 by mistake did not write down what was 
known and asked in the questions, 2) concept error made by S07 with the error of 
not writing the appropriate formula in solving the problem, 3) and procedural 
errors made by S05 and S07 with errors not writing conclusions in solving 
problems, and do not write down the appropriate steps for solving the problem. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Herman Suherman, dkk (2003, 25-26) pendidikan 
matematika mempunyai peran sangat penting, karena matematika merupakan 
ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai kehidupan. 
Matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu yang berarti Matematika adalah 
sebagai sumber dari ilmu yang lain (banyak imu-ilmu yang penemuan dan 
pengembangannya bergantung dari matematika), dan matematika sebagai 
suatu ilmu berfungsi pula untuk melayani ilmu pengetahuan (matematika 
tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, juga untuk 
melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan). 
Pendidikan Matematika memiliki peran yang sangat penting karena 
Matematika adalah ilmu dasar yang dapat digunakan dalam berbagai bidang 
kehidupan (Badaruddin, 2016: 44). Matematika sebagai sumber dari ilmu 
yang lain, dan Matematika sebagai suatu ilmu yang berfungsi pula untuk 
melayani ilmu pengetahuan. 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan ide-ide 
atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara berurutan dengan penalaran 
yang bersifat deduktif. Dengan karakter matematika yang tersusun secara 
berurutan, menyebabkan antara materi satu dan lainnya saling berkaitan. Hal 
ini sesuai dengan penjelasan Matematika menurut Syamsidah (2012: 3) yang 
mengemukakan bahwa, Matematika adalah sesuatu yang berkaitan dengan 
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ide-ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis melalui 
penalaran yang bersifat deduktif. 
Dalam menyelesaiakan soal Matematika tidak hanya tentang 
perhitungan, tetapi peserta didik juga diharuskan dapat memahami masalah 
dalam soal tersebut, seperti apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta 
bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikannya. Hal ini menyebabkan 
peserta didik menjadi kesulitan, serta menyebabkan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal Matematika.  
Berdasarkan hasil observasi awal terhadap hasil Ujian Tengah Semester 
genap yang peneliti ambil di kelas X TBSM SMK Islam Terpadu 
Warungpring Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020, diketahui bahwa rata-
rata nilai Ujian Tengah Semester dari 18 peserta didik masih jauh dibawah 
KKM yaitu dengan nilai 40,88. Dari nilai tersebut diketahui bahwa peserta 
didik masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal uraian 
Matenatika.  
Kesalahan dalam menyelesaikan soal ini sangat menentukan prestasi 
belajar peserta didik, karena semakin sedikit kesalahan yang dilakukan 
peserta didik maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya. Begitu pula 
sebaliknya, semakin banyak kesalahan yang dilakukan peserta didik maka 
semakin rendah pula prestasi belajarnya.  
Kesalahan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal uraian 
Matematika dapat menjadi petunjuk sejauh mana peserta didik telah 
memahami materi yang diberikan oleh guru. Untuk itu guru harus dapat 
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memilih serta menggunakan strategi dan metode yang sesuai untuk 
diterapkan didalam kelas agar dapat mengatasi segala kesalahan yang 
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal. 
Dengan adanya analisis kesalahan diharapkan kesalahan-kesalahan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal Matematika dapat diminimalisir 
dengan tidak melakukan kesalahan kembali, sehingga hasil dan prestasi 
belajar Matematika peserta didik dapat meningkat. Dengan cara 
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal uraian Matematika. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti berminat untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Peserta Didik 
dalam Menyelesaikan Soal Uraian Matematika (Studi Penelitian pada 
Peserta Didik Kelas X Semester Genap di SMK Islam Terpadu 
Warungpring, Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Rata-rata nilai Ujian Tengah Semester dari 18 peserta didik masih jauh 
dibawah KKM yaitu dengan nilai 40,88. 
2. Peserta didik masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal uraian Matematika. 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini digunakan untuk membatasi 
meluasnya permasalahan dalam penelitian, maka masalah dalam penelitian ini 
dibatasi oleh : 
1. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X TBSM di SMK 
Islam Terpadu Warungpring Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Objek dalam penelitian ini adalah keslahan yang dilakukan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal Matematika. 
3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil Ujian Tes 
Semester genap Tahun pelajaran 2019/2020 dengan butir soal berbentuk 
uraian. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang sudah diuraikan diatas, maka masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
Apa saja jenis kesalahan yang dilakukanpeserta didik kelas X TBSM di 
SMK Islam Terpadu Warungpring Pemalang dalam menyelesaikan soal 
uraian Matematika pada Ujian Tengah Semester genap Tahun pelajaran 
2019/2020?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penilitian ini bertujuan 
untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik kelas X 
TBSM di SMK Islam Terpadu Warungpring Pemalang dalam menyelesaikan 
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soal uraian Matematika pada Ujian Tengah Semester genap Tahun pelajaran 
2019/2020 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi dunia pendidikan indonesia, khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran Matematika. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam menyelesaikan soal Matematika. Sehingga dalam hal ini 
guru dapat memperbaiki kegiatan pembelajaran yang dapat mengatasi 
segala kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal Matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal uraian Matematika. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 
serta pertimbangan dalam melaksanakan proses pembelajaran guna 
meningkatkan mutu dan prestasi belajar peserta didik. Serta dalam hal 
ini guru dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal uraian Matematika. 
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c. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu peserta didik 
untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal uraian Matematika. Dalam hal ini dapat dijadikan 
tolak ukur untuk mengikuti kegiatan pembelajaran Matematika yang 
lebih bermakana sehingga hal ini dapat berguna dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika  
a. Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:60), analisis 
adalah penyelidikansuatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 
sebagainya) untuk mengetahui apasebab-sebabnya, bagaimana 
duduk perkaranya, dan sebagainya. 
Herman dalam Mega (2017, 9-10) mengemukakan bahwa, 
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu masalah atau peristiwa 
untuk melakukan identifikasi terhadap peristiwa tersebut bagaimana 
kedudukan masalahnya.  
Sedangkan menurut Rangkuti (2006: 14) analisis adalah 
mamahami seluruh informasi yang terdapat pada suatu kasus, 
menganalisis situasi untuk mengetahui isu apa yang sedang terjadi, 
dan memutuskan tindakan apa yang harus segera dilakukan untuk 
memecahkan masalah.  
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa 
analisis adalah penyelidikan terhadap suatu masalah atau peristiwa 
untuk mengetahui letak dan sumber suatu masalah sehingga letak 
dan sumber masalah tersebut dapat dipecahkan. Analisis yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini merupakan penyelidikan terhadap 
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kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal uraian Matematika yang terdapat pada Ujian 
Tengah Semester genap di kelas X TBSM SMK Islam Terpadu 
Warungpring Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
b. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1247), 
kesalahan adalah kekeliruan, perbuatan yang salah (melanggar 
hukum dan sebagainya).  
Wijaya dan Masyriah dalam Rahmania (2016: 166 – 167) 
mengatakan bahwa, kesalahan adalah bentuk penyimpangan pada 
susuatu hal yang telah dianggap benar atau bentuk penyimpangan 
terhadap sesuatu yang telah disepakati atau ditetapkan sebelumnya.  
Sedangkan Sahriah dkk dalam Badaruddin (2016: 44 - 45) 
mengemukakan bahwa, kesalahan merupakan penyimpangan 
terhadap hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun 
insidental pada daerah tertentu.   
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa, 
kesalahan dalam menyelesaikan soal adalah penyimpangan yang 
tidak sesuai dengan prosedur jawaban sebenarnya yang bersifat 
sistematis dalam menyelesaikan soal. 
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c. Jenis-jenis Kesalahan 
Ada bermacam-macam jenis kesalahan, diantaranya adalah 
menurut Sugiarto, dkk (2017: 2) yang mengemukakan bahwa, jenis-
jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal Matematika 
dikelompokkan dalam dua jenis kesalahan meliputi: 
1) Kesalahan Konsep 
Peserta didik dikatakan melakukan kesalahan konsep, apabila 
peserta didik salah atau tidak menuliskan rumus dalam 
menyelesaikan soal, dan tidak merumuskan suatu konsep 
Matematika dengan bahasa atau simbol yang benar. 
2) Kesalahan Prosedur 
Peserta didik dikatakan melakukan kesalah prosedur apabila, 
peserta didik salah dalam melakukan perhitungan, peserta didik 
salah atau tidak  menuliskan langkah-langkah yang benar dalam 
menyelesaikan soal, dan tidak menjawab soal. 
 
Menurut Rahmania (2016: 167-168) jenis kesalahan dalam 
menyelesaikan soal dibagi menjadi tiga jenis kesalahan yang 
meliputi: 
1) Kesalahan Konsep 
Kesalahan konsep yaitu kesalahan yang dilakukan peserta didik 
dalam menggunakan konsep-konsep yang terkait dengan materi. 
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2) Kesalahan Prinsip 
Kesalahan prinsip yaitu kesalahan dalam menggunakan aturan 
atau rumus Matematika yang terkait dengan materi. 
3) Kesalahan Operasi 
Kesalahan operasi yaitu kesalahan dalam melakukan 
perhitungan. 
 
Sedangkan Hidayat dalam Widodo (2013: 109) menyatakan 
bahwa, kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dikelompokkan 
menjadi empat jenis kesalahan, yaitu sebagai berikut: 
1) Kesalahan Fakta 
Kesalahan fakta yaitu kesalahan yang terkait dengan materi dan 
yang ada dalam soal. 
2) Kesalahan Konsep 
Kesalahan konsep yaitu kesalahan pemahaman terhadap konsep-
konsep yang terkait dengan materi. 
3) Kesalahan Operasi 
Kesalahan operasi yaitu kesalahan dalam melakukan 
perhitungan. 
4) Kesalahan Prinsip 
Kesalahan prinsip yaitu kesalahan karena salah memahami 
prinsip atau menerapkan prinsip dalam soal. 
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Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa 
jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal meliputi: 
1) Kesalahan fakta adalah kesalahan dalam menyatakan bahasa 
sehari-hari ke dalam lambang atau simbol-simbol Matematika. 
2) Kesalahan konsep adalah kesalahan dalam menangkap konsep 
dengan benar dalam menyelesaikan soal Matematika. 
3) Kesalahan prinsip adalah kesalahan dalam mengetahui asal usul 
suatu prinsip, dia mengetahui rumusnya tetapi tidak dapat 
menggunakannya. 
4) Kesalahan operasi adalah kesalahan dalam melakukan 
perhitungan. 
5) Kesalahan prosedur adalah kesalahan dalam menuliskan 
langkah-langkah yang benar dalam menyelesaikan soal. 
Tabel 2.1. Indikator Jenis Kesalahan 
Jenis Kesalahan Indikator Kesalahan 
Kesalahan fakta 
 
Peserta didik tidak dapat menuliskan 
dengan benar apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam soal. 
Kesalahan konsep 
Peserta didik salah atau tidak menuliskan 
rumus dengan benar. 
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Kesalahan prinsip 
 Peserta didik telah mengetahui rumus 
atau aturan yang berlaku, namun peserta 
didik tidak dapat menggunakan rumus 
dan aturan tersebut dalam menyelesaikan 
soal. 
 Peserta didik salah dalam memasukkan 
data ke variabel atau menambah data 
yang tidak diperlukan dalam menjawab 
suatu masalah. 
Kesalahan operasi 
 Peserta didik salah dalam melakukan 
perhitungan. 
Kesalahan prosedur 
 Peserta didik tidak menuliskan langkah-
langkah yang benar dalam 
menyelesaikan soal namun benar dalam 
jawaban akhirnya. 
 Peserta didik tidak menjawab soal. 
 Tidak menyimpulkan hasil jawaban 
dalam menyelesaikan soal. 
Jadi dapat dikatakan bahwa, analisis kesalahan dalam 
menyelesaikan soal adalah sebuah upaya penyelidikan terhadap suatu 
peristiwa penyimpangan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal untuk mencari tahu apa yang menyebabkan suatu 
peristiwa penyimpangan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal itu bisa terjadi. 
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2. Soal uraian Matematika 
a. Soal Uraian 
Soal uraian atau essai adalah butir soal yang mengandung 
pertanyaan yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut harus 
dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes (Ismail, 
2020: 3). Ciri khas soal uraian adalah jawaban terhadap soal tersebut 
tidak disediakan oleh pembuat butir soal, tetapi harus dijawab sendiri 
oleh peserta tes. 
Menurut Nugroho (2015: 45) Tes uraian adalah butiran soal 
yang mengandung pertanyaan atau tugas yang jawaban atau 
pengerjaan soal tersebut harus dilakukan dengan cara 
mengekspresikan pikiran peserta tes secara naratif. Jadi butir soal 
tipe uraian hanya terdiri dari pertanyaan atau tugas dan jawaban 
sepenuhnya harus dipikirkan oleh peserta tes.  
Sedangkan Nitko dalam Tarhadi (2007: 102) mengemukakan 
bahwa, soal-soal tes uraian memperbolehkan seseorang untuk bebas 
dalam mengekspresikan jawaban, ide-ide mereka sendiri dan 
hubungan antar ide-ide tersebut, serta mengorganisasi jawaban 
sendiri.  
Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa, 
Soal uraian adalah butir soal yang mengandung pertanyaan dengan 
jawaban atau pengerjaan dari pertanyaan tersebut harus dilakukan 
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dengan cara bebas mengekspresikan jawaban dari pikiran mereka 
sendiri. 
b. Matematika 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang berkaitan dengan 
ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara berurutan 
dengan penalaran yang bersifat deduktif  (Sofianingsih, 2018: 141). 
Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan 
antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam 
menyelesaikan persoalan mengenai bilangan. Matematika adalah 
sesuatu yang berkaitan dengan ide-ide/konsep-konsep abstrak yang 
tersusun secara hierarkis melalui penalaran yang bersifat deduktif 
(Syamsidah, 2019: 3). 
Halawati (2018: 23) menjelaskan bahwa Matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang 
abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya. Hakikatnya belajar 
Matematika adalah belajar konsep, struktur konsep, dan mancari 
hubungan antar konsep dan strukturnya. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa Matematika adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkies 
dengan penalaran yang bersifat deduktif, yang objeknya meliputi 
fakta, kosep, prinsip, operasi, dan relasi. 
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Jadi dapat dikatakan bahwa, soal uraian Matematika adalah butir 
soal yang hanya terdiri dari pertanyaan atau tugas Matematika yang 
membutuhkan jawaban yang harus dipikirkan sepenuhnya oleh peserta 
tes. 
B. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan: 
1. Syahruddin (2018) dengan judul analisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 21 Makasar. Dari hasil penelitian didapat kesimpulan 
bahwa, jenis kesalahan yang dilakukan yaitu kesalahan memahami soal, 
kesalahan transformasi, kesalahan ketrampilan proses, dan kesalahan 
dalam menyimpulkan jawaban akhir. Penyebabnya dikarenakan peserta 
didik tidak dapat memahami soal, tidak dapat menemukan hal yang  
diketahui dan ditanyakan dalam soal, tidak mengetahui metode 
penyelesaian yang benar, serta tidak paham dengan perhitungan yang 
digunakan. 
2. Marpaung (2018) dengan judul Analisis Kesalahan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Matematika di MTs Swasta Aisyiyah Sumatera 
Utara. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal Matematika materi materi 
operasi bentuk aljabar adalah kesalahan konsep, kesalahan operasi, 
kesalahan kecrobohan, dan kesalahan data. 
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3. Sholihah (2018) dengan judul analisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita Matematika kelas VII MTS Laboratorium 
UIN-SU T.P 2017/2018. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, 24 dari 
30 peserta didik melakukan kesalahan teknis/ kesalahan berhitung 
disebabkan karena siswa kurang terampil berhitung dan kurang teliti 
dalam menghitung, 11 dari 30 peserta didik melakukan kesalahan konsep  
disebabkan karena pemahaman siswa masih kurang yaitu, serta 10 dari 
30 peserta didik melakukan kesalahan interpretasi bahasa. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-
sama meneliti tentang analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal Matematika, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu terletak pada soal yang digunakan, serta teknik 
pengumpulan data yang digunakan. Soal yang digunakan pada penelitian 
sebelumnya berupa soal uraian berbentuk cerita serta teknik pengumpulan 
datanya menggunakan teknik tes, wawancara dan dokumentasi, sedangkan 
soal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan soal uraian 
Matematika biasa serta teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 
Keterkaitan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah  sama-
sama mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik 
terkait dengan jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal uraian Matematika. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 
kualitatif, karena peneliti menggambarkan objek sesuai dengan 
kenyataanya dan data yang digunakan bukan merupakan angka. 
Menurut Moleong (2004:131) dalam pendekatan kualitatif data 
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 
catatan, memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi 
tujuan dari penelitian ini adalah ingin menggambarkan realita empirik 
dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Sukmadinata (2011 : 73) 
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar 
kegiatan. Selain itu penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, 
manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 
melakukan atau menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-
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satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang 
dilakukan melalui observasi, wanwancara, dan dokumentasi. 
Penggunaan desain penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau mengetahui jenis kesalahan 
yang dilakukan peserta didik kelas X TBSM di SMK Islam Terpadu 
Warungpring Pemalang dalam menyelesaikan soal uraian Matematika 
pada Ujian Tengah Semester genap Tahun pelajaran 2019/2020. 
B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian merupakan tahapan atau langkah peneliti dalam 
melaksanakan penelitiannya. Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap yang meliputi: 
1. Tahap Pralapangan 
Menurut Moleong (2017: 127-134), tahap pralapangan ada 7 tahap 
yang meliputi: 
a. Menyusun rencana penelitian 
Pada tahap ini, peneliti menyusun proposal penelitian. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Pada tahap ini, peneliti memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai 
tempat penelitian yaitu di SMK Islam Terpadu Warungpring, 
Pemalang. 
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c. Mengurus perizinan 
Pada tahap ini, peneliti mengajukan surat izin penelitian ke SMK 
Islam Terpadu Warungpring, Pemalang. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi awal dengan cara 
mengobservasi lembar jawab Ujian Tengah Semester genap peserta 
didik kelas X di SMK Islam Terpadu Warungpring, Pemalang. 
e. Memilih dan memanfaatkan peserta penelitian 
Pada tahap ini, peneliti berkomunikasi dengan dosen pembimbing. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Karena data yang peneliti ambil berupa data sekunder, maka pada 
tahap ini peneliti tidak menyusun perlengkapan penelitian apapun. 
g. Memerhatikan etika penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menerapkan etika penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Menurut Moleong (2017: 127-134), tahap pekerjaan lapangan ada 3 
tahap yang meliputi: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Pada tahap ini, peneliti memahami letak sekolah yang akan dijadikan 
sebagai tempat penelitian.  
b. Memasuki lapangan 
Pada tahap ini, peneliti menemui guru mata pelajaran Matematika 
kelas X di SMK Islam Terpadu Warungpring, Pemalang. 
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c. Berperan serta mengumpulkan data 
Pada tahap ini, peneliti mengambil data berupa daftar nama peserta 
didik dan lembar jawab peserta didik kelas X di SMK Islam Terpadu 
Warungpring, Pemalang. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap terakhir dari penelitian kualitatif adalah tahap analisis data 
yang telah diperoleh dari tahapan sebelumnya. Menurut Moleong (2017: 
148-162) tahapan analisis data yaitu: 
a. Pemrosesan data 
Pada tahap ini, peneliti menganalisis kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan peserta didik kelas X TBSM di SMK Islam Terpadu 
Warungpring, Pemalang dalam menyelesaikan soal uraian 
Matematika pada lembar jawab Ujian Tengah Semester genap  
b. Kategorisasi 
Pada tahap ini, peneliti mengkategorikan kesalahan- kesalahan 
peserta didik kelas X TBSM di SMK Islam Terpadu Warungpring 
Pemalang, sesuai dengan indikator pada tiap jenis kesalahan. 
c. Penafsiran data 
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan hasil penelitian serta 
membuat kesimpulan penelitian. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
(Istijanto, 2005: 32). Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara peserta didik kelas X TBSM di SMK Islam Terpadu 
Warungpring Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder didefinisikan sebagai data yang telah dikumpulkan 
oleh pihak lain (Istijanto, 2005: 27). Data sekunder dalam penelitian ini 
berupa daftar nama peserta didik dan lembar jawab peserta didik kelas X 
TBSM di SMK Islam Terpadu Warungpring Tahun Pelajaran 2019/2020. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini berupa daftar nama dan lembar jawab 
peserta didik pada Ujian Tengah Semester genap Matematika kelas X TBSM 
di SMK Islam Terpadu Warungpring, Pemalang Tahun pelajaran 2019/2020. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini adalah dengan memilih subjek 
penelitian yaitu peserta didik kelas X TBSM di SMK Islam Terpadu 
Warungpring, Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020. Penentuan subjek dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik Purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan subjek yang sumber datanya berdasarkan 
pertimbangan tertentu. 
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Penentuan subjek dalam penelitian ini didasarkan pada nilai hasil Ujian 
Tengah Semester genap Tahun Pelajaran 2019/2020. Subjek dalam penelitian 
ini dipilih secara acak sebanyak 2 peserta didik.  
Subjek penelitian yang terpilih kemudian akan dianalisis sesuai dengan 
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal uraian Matematika. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Menurut Riduwan (2013: 31) Dokumentasi ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku–buku 
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter,dan data yang relevan. 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar nama 
peserta didik, soal Matematika pada Ujian Tengah Semester genap, serta 
lembar jawab peserta didik kelas X TBSM di SMK Islam Terpadu 
Warungpring, Pemalang Tahun pelajaran 2019/2020.pada Ujian Tengah 
Semester genap. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 2013: 
29). 
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Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan media 
aplikasi berupa WhatsApp dengan tujuan untuk mengidentifikasi atau 
mengetahui penyebab peserta didik melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal uraian matematika pada Ujian Tengah Semester 
genap Tahun Pelajaran 2019/2020.  
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam Afrizal (2015:174),   
teknik analisis data tersebut meliputi: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Istianah (2019: 40) mengemukakan bahwa, mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih dua peserta didik secara 
acak. Kedua peserta didik tersebut kemudian akan dianalisis mengenai 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal uraian matematika sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Menurut Sutopo dalam Tri Saum R.A (2019:37), penyajian data 
dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menemukan suatu makna 
dari kata-kata yang diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dan 
logis dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namun 
selektif dengan menggunakan bahasa dan kalimat peneliti sehingga bisa 
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lebih mudah dipahami. Data yang disajikan dalam penelitian ini berupa 
hasil wawancara yaitu dengan beberapa peserta didik, dan hasil lembar 
jawab peserta didik pada Ujian Tengah Semester genap dalam 
menyelesaikan soal uraian Matematika.  
3. Verification (Menarik Kesimpulan) 
Dalam melakukan penarikan kesimpulan peneliti melihat dari data 
analisis yang telah disajikan berupa jawaban hasil Ujian Tengah 
Semester genap. Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan tentang  
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal yang meliputi: kesalahan fakta, kesalahan kosep, kesalahan prinsip, 
kesalahan operasi, dan kesalahan prosedur. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
bersifat informal. Metode informal digunakan dalam penyajian hasil analisis 
data penelitan yang bersifat deskriptif. Hal ini selaras dengan pendapat 
Sudaryanto (2015: 241) yang menyatakan bahwa, metode penyajian infomal 
adalah perumusan dengan kata-kata biasa, walaupun menggunakan 
terminologi yang teknis sifatnya.  
Hasil analisis data dalam penelitian ini akan berwujud penjelasan yang 
berkaitan dengan  kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal uraian Matematika pada Ujian Tengah Semester genap 
Tahun pelajaran 2019/2020 terkait dengan kesalahan fakta, kesalahan konsep, 
kesalahan prinsip, kesalahan operasi, dan kesalahan prosedur. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dalam bab ini akan dikemukakan hasil pekerjaan peserta  didik dalam 
menyelesaikan soal berupa lembar jawab pada Ujian Tengah Semester genap, 
petikan wawancara, serta menganalisis kesalahan yang dilakukan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal uraian Matematika pada Ujian Tengah 
Semester genap.  
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah dua peserta didik kelas X 
TBSM di SMK Islam Terpadu Warungpring Pemalang Tahun Pelajaran 
2019/2020. Dengan daftar nama subjek sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Daftar Nama Subjek Penelitian 
No Nama Subjek Penelitian Kode Subjek Penelitian 
1. AA S05 
2. DU S07 
Hasil analisis dikodekan dengan menggunakan kode subjek peelitian 
(S05, dan S07) sedangkan soal nomor 3 (SN3), dan soal nomor 5 (SN5). 
Berdasarkan hasil tes peserta didik kelas X TBSM di SMK Islam 
Terpadu Warungpring Pemalang dalam menyelesaikan soal uraian 
Matematika pada Ujian Tengah Semester genap diperoleh deskripsi dan 
analisis data sebagai berikut: 
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1. Subjek Penelitian Peratama (S05) 
a. Deskripsi hasil tes S05 pada SN3 
 
Gambar 4.1. Hasil Tes S05 pada SN3 
Berdasarkan Gambar 4.1. diperoleh bahwa S05 melakukan 
kesalahan fakta, karena S05 tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dalam SN3. S05 tidak melakukan kesalahan konsep, 
karena S05 dapat menuliskan rumus yang sesuai dengan materi 
dalam SN3. S05 tidak melakukan kesalahan prinsip, karena S05 
dapat menggunakan rumus sesuai dengan permintaan dalam SN3. 
S05 tidak melakukan kesalahan operasi, karena S05 dapat 
melakukan perhitungan dengan benar. S05 melakukan kesalahan 
prosedur, karena S05 tidak menuliskan kesimpulan dalam 
menyelesaikan SN3. 
Jadi jenis kesalahan yang dilakukan S05 pada SN3 adalah 
kesalahan fakta dan kesalahan prosedur. Hal ini diperjelas dengan 
hasil wawancara sebagai berikut : 
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Gambar 4.2. Hasil Wawancara S05 pada SN3 
 
Berdasarkan perbandingan data hasil tes dan hasil wawancara, 
diketahui bahwa S05 mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam SN3, namun S05 tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam menyelesaikan SN3. Selain itu, S05 juga tidak 
menuliskan kesimpulan dengan alasan agar lebih cepat selesai. 
Dari deskripsi data diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
S05 melakukan kesalahan fakta pada SN3 adalah karena faktor 
kesengajaan. Dan penyebab S05 melakukan kesalahan prosedur pada 
SN3 adalah karena faktor kecerobohan. 
28 
 
b. Deskripsi hasil tes S05 pada SN5 
 
Gambar 4.3. Hasil Tes S05 pada SN5 
Berdasarkan Gambar 4.3. diperoleh bahwa S05 melakukan 
kesalahan fakta, karena S05 tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dalam SN5. S05 tidak melakukan kesalahan konsep, 
karena S05  dapat menuliskan rumusyang sesuai dengan materi 
dalam SN5. S05 tidak melakukan kesalahan prinsip, karena S05 
dapat menggunakan rumus sesuai dengan permintaan dalam SN5. 
S05 tidak melakukan kesalahan operasi, karena S05 dapat 
melakukan perhitungan dengan benar. S05 melakukan kesalahan 
prosedur, karena S05 tidak menuliskan kesimpulan dalam 
menyelesaikan SN5. 
Jadi jenis kesalahan yang dilakukan S05 pada SN5 adalah 
kesalahan fakta dan kesalahan prosedur. Hal ini diperjelas dengan 
hasil wawancara sebagai berikut : 
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Gambar 4.4. Hasil Wawancara S05 pada SN5 
Berdasarkan perbandingan data hasil tes dan hasil wawancara, 
diketahui bahwa S05 mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam SN5, namun tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam menyelesaikan SN5. S05 tidak mengetahui bahwa 
pindah ruas merupakan kesalahan prosedur yang dilakukan pada 
SN5.  S05 tidak menuliskan kesimpulan dengan alasan agar lebih 
cepat selesai. 
Dari deskripsi data diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
S05 melakukan kesalahan fakta pada SN5 adalah karena faktor 
kesengajaan., dan penyebab S05 melakukan kesalahan prosedur pada 
SN5 adalah karena faktor ketidaktahuan dan kecerobohan. 
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2. Subjek Penelitian Kedua (S07) 
a. Deskripsi hasil tes S07 pada SN3 
 
Gambar 4.5. Hasil Tes S07 pada SN3 
Berdasarkan Gambar 4.5. diperoleh bahwa, S07 melakukan 
kesalahan fakta, karena S07 tidak menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dalam SN3. S07 tidak melakukan kesalahan konsep, 
karena S07 menuliskan rumus yang sesuai dengan materi dalam 
SN3. S07 tidak melakukan kesalahan prinsip, karena S07 dapat 
menggunakan rumus sesuai dengan permintaan dalam SN3.S07 tidak 
melakukan kesalahan operasi, karena S07 dapat melakukan 
perhitungan dengan benar dalam menyelesaikan SN3. S07 
melakukan kesalahan prosedur, karena S07 tidak menuliskan 
kesimpulan dalam menyelesaikan SN3 
Jadi jenis kesalahan yang dilakukan S07 pada SN3 adalah 
kesalahan fakta dan kesalahan prosedur. Hal ini diperjelas dengan 
hasil wawancara sebagai berikut : 
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Gambar 4.6. Hasil Wawancara S07 pada SN3 
 
Berdasarkan perbandingan data hasil tes dan hasil wawancara, 
diketahui bahwa S07 mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam SN3, namun tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan serta tidak memisalkan variabel yang dimasukkan 
kedalam rumus dengan alasan lupa. Selain itu, S07 juga tidak 
menuliskan kesimpulan dengan alasan agar lebih cepat selesai. 
Dari deskripsi data diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
S07 melakukan kesalahan fakta pada SN3 adalah karena faktor 
kecerobohan, dan penyebab S05 melakukan kesalahan prosedur pada 
SN3 adalah karena faktor kesengajaan. 
b. Deskripsi hasil tes S07 pada SN5 
 
Gambar 4.7. Hasil Tes S07 pada SN5 
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Berdasarkan Gambar 4.7. diperoleh bahwa, S07 melakukan 
kesalahan fakta, karena tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam SN5. S07 melakukan kesalahan konsep, karena 
tidak menuliskan rumus apapun dalam menyelesaikan SN5. S07 
tidak melakukan kesalahan prinsip, karena S07 tidak menuliskan 
rumus yang terkait dalam menyelesaikan SN3. S07 tidak melakukan 
kesalahan operasi, karena S07 tidak melakukan perhitungan apapun 
dalam menyelesaikan SN5. S07 melakukan kesalahan prosedur, 
karena tidak menuliskan langkah apapun dalam menyelesaikan SN5. 
Jadi jenis kesalahan yang dilakukan S07 pada SN5 adalah 
kesalahan fakta, kesalahan konsep, dan kesalahan prosedur. Hal ini 
diperjelas dengan hasil wawancara sebagai berikut : 
 
Gambar 4.8. Hasil Wawancara S07 pada SN5 
 
Berdasarkan perbandingan data hasil tes dan hasil wawancara, 
diketahui bahwa S07 tidak dapat memahami pertanyaan dalam SN5. 
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Dari deskripsi data diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
S07 melakukan kesalahan fakta, kesalahan konsep, dan kesalahan 
prosedur pada SN5 adalah karena tidak dapat memahami pertanyaan 
dalam soal. 
B. Pembahasan  
Berikut adalah pembahasan untuk kesalahan yang dilakukan subjek 
penelitian: 
1. Kesalahan Fakta 
Kesalahan fakta adalah kesalahan dalam menyatakan bahasa 
sehari-hari ke dalam lambang atau simbol-simbol matematika. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil tes S05 dan S07 yang melakukan kesalahan 
dengan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Widodo (2013: 109) yang 
mengatakan bahwa kesalahan fakta yaitu kesalahan yang terkait dengan 
materi dan yang ada dalam soal. Sehingga S05 dan S07 melakukan 
kesalahan fakta. 
2. Kesalahan Konsep 
Kesalahan konsep adalah kesalahan dalam menangkap konsep 
dengan benar dalam menyelesaikan soal Matematika. Kesalahan ini dapat 
diketahui dari hasil tes S07 yang melakukan kesalahan dengan tidak 
menuliskan rumus yang terkait dengan materi yang sesuai. Hasil 
penelitian Sugiarto, dkk (2017: 2) mengatakan bahwa peserta didik 
dikatakan melakukan kesalahan konsep, apabila peserta didik salah atau 
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tidak menuliskan rumus dalam menyelesaikan soal, dan tidak 
merumuskan suatu konsep matematika dengan bahasa atau simbol yang 
benar. Sehingga S07 melakukan kesalahan fakta. 
3. Kesalahan Operasi  
Kesalahan operasi adalah kesalahan dalam melakukan perhitungan. 
Dalam hal ini S05 dan S07 dapat  melakukan perhitungan dengan benar. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Widodo (2013: 109)yang 
mengatakan bahwakesalahan operasi yaitu kesalahan dalam melakukan 
perhitungan. Sehingga S05 dan S07 tidak melakukan kesalahan operasi. 
4. Kesalahan Prinsip 
Kesalahan prinsip adalah kesalahan dalam mengetahui asal usul 
suatu prinsip. Dalam hal ini S05 dan S07 dapat menggunakan rumus 
Matematika sesuai permintaan dalam soal. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Rahmania (2016: 167-168) yang mengatakan bahwa kesalahan 
prinsip yaitu kesalahan dalam menggunakan aturan atau rumus 
Matematika yang terkait dengan materi. Sehingga S05 dan S07 tidak 
melakukan kesalahan prinsip. 
5. Kesalahan Prosedur 
Kesalahan prosedur  adalah kesalahan dalam menuliskan langkah-
langkah penyelesaian soal. Kesalahan ini dapat diketahui dari hasil tes 
S05 dan S07 yang melakukan kesalahan dengan tidak menuliskan 
kesimpulan dalam menyelesaikan soal, serta tidak memperhatikan 
langkah-langkah penyelesaian yang tepat dalam menyelesaikan soal. Hal 
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ini sesuai dengan hasil penelitian Sugiarto, dkk (2017: 2) yang 
mengatakan bahwa peserta didik dikatakan melakukan kesalah prosedur 
apabila, peserta didik salah dalam melakukan perhitungan, peserta didik 
salah atau tidak  menuliskan langka-langkah yang benar dalam 
menyelesaikan soal, dan tidak menjawab soal. Sehingga S05 dan S07 
melakukan kesalahan prosedur. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa: 
Jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik kelas X TBSM di SMK Islam 
Terpadu Warungpring Pemalang dalam menyelesaikan soal uraian 
Matematika pada Ujian Tengah Semester genap Tahun pelajaran 2019/2020 
yaitu meliputi: 1) kesalahan fakta yang dilakukan oleh S05 dan S07 dengan 
kesalahan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, 2) 
kesalahan konsep yang dilakukan oleh S07 dengan kesalahan tidak 
menuliskan rumus yang sesuai dalam menyelesaikan soal, 3) dan kesalahan 
prosedur yang dilakukan oleh S05 dan S07 dengan kesalahan tidak 
menuliskan kesimpulan dalam menyelesaikan soal, serta tidak menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian yang tepat dalam menyelesaikan soal. 
B. Saran  
1. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya membimbing peserta didik untuk menjawab soal 
dengan langkah-langkah penyelesaian yang runtut dan sistematis, 
sehingga memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan soal. 
b. Guru perlu menanamkan pemahaman konsep tentang bagaimana cara 
memperoleh rumus, sehingga peserta didik tidak hanya sekedar 
menghafal namun benar-benar paham akan konsepnya. 
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c. Guru perlu memberikan latihan soal yang bervariasi agar pola pikir 
peserta didik dapat berkembang. 
2. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik harus sering berlatih mengerjakan soal-soal, agar dapat 
meningkatkan pemahaman konsep, ketelitian dalam mengerjakan serta 
kecepatan  dalam melakukan perhitungan. 
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Lampiran 1. Data Peserta Didik Kelas X TBSM 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS X TBSM 
SMK ISLAM TERPADU WARUNGPRING TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
No Kode Nama Peserta Didik 
1 S01 Aenul Jami 
2 S02 Agung Saputra 
3 S03 Akhmad Khasani 
4 S04 Alimul Azkia 
5 S05 Afrizal Alamsyah 
6 S06 David Arian M 
7 S07 Dhiya Ulhaq 
8 S08 Ferdy Ariyanto 
9 S09 Khaka Fatih Suralaya 
10 S10 Maulud Kholidin 
11 S11 Mizanul Qiram 
12 S12 M. Faqihudin 
13 S13 M. Adit Saputro 
14 S14 M. Khoirul Imam 
15 S15 Rehan Ardiansyah 
16 S16 Zaenul Mutakin 
17 S17 Aji Fatkhul Ghoni 
18 S18 Ade Kesha Galisae 
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Lampiran 2. Daftar Nilai UTS Kelas X TBSM 
DAFTAR NILAI UTS GENAP PESERTA DIDIK KELAS X TBSM 
SMK ISLAM TERPADU WARUNGPRING TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
No Kode Nilai Kategori 
1 S01 53,33 Sedang 
2 S02 50 Sedang 
3 S03 53,33 Sedang 
4 S04 31,66 Sedang 
5 S05 51,66 Sedang 
6 S06 16,66 Rendah 
7 S07 18,33 Rendah 
8 S08 40 Sedang 
9 S09 50,83 Sedang 
10 S10 50 Sedang 
11 S11 48,33 Sedang 
12 S12 15 Rendah 
13 S13 51,66 Sedang 
14 S14 48,33 Sedang 
15 S15 46,66 Sedang 
16 S16 48,33 Sedang 
17 S17 10 Rendah 
18 S18 50 Sedang 
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Lampiran 3. Soal UTS Genap 
ULANGAN TENGAH SEMESTER ( UTS ) GENAP 
SMK ISLAM TERPADU WARUNGPRING 
TAHUN PELAJARAN 2019 /2020 
 
Nama  :    Kelas  : X SEMUA 
JURUSAN 
No. Peserta :    Waktu  : 07.30-09.00 
Mapel  : MATEMATIKA  Hari/Tgl : Minggu, 1 Maret 
2020 
 
Kerjakan Soal di bawah ini dengan benar dan jujur dilembar jawab yang 
telah disediakan! 
 
1. Nyatakan sudut-sudut berikut dalam satuan derajat! 
a. 
1
2
𝜋𝑟𝑎𝑑𝑖𝑙𝑒𝑑 
b. 
3
4
𝜋𝑟𝑎𝑑 
c. 
5
6
𝜋𝑟𝑎𝑑 
2. Nyatakan satuan sudut-sudut berikut dalam satuan radian (rad)! 
a. 270° 
b. 330° 
3. Diberikan sebuah segitiga siku-siku seperti gambar berikut ini 
 
Tentukan : 
a. Panjang AC 
b. sin 𝜃 
c. cos 𝜃 
d. tan 𝜃 
e. csc 𝜃 
f. sec 𝜃 
g. cot 𝜃
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4. Sebuah segitiga siku-siku. 
 
Diketahui nilai dari sin 𝛽 =
2
3
. Tentukan nilai dari : 
a. cos 𝛽 
b. tan 𝛽 
5. Seorang anak berdiri 20 meter dari sebuah menara seperti gambar berikut. 
 
Perkiraan ketinggian menara dihitung dari titik A! Gunakan √2 = 1,4 dan 
√3 = 1,7 jika diperlukan. 
6. Nyatakan perbandingan trigonometri berikut ini dalam perbandingan 
trigoometri dengan sudut komplemennya! (sudut komplemen = 90°) 
a. sin 36° 
b. sin 62° 
c. cos 18° 
d. cos 12° 
e. sec  12° 
7. Nyatakan perbandingan trigonometri berikut ini dalam perbandingan 
trigoometri dengan sudut komplemennya! (sudut komplemen = 180°) 
a. sin 136° 
b. cos 105° 
c. cot 156° 
d. sec 140° 
e. csc 116° 
45 
 
 
 
8. Hitunglah nilai dari: 
a. sin 120° 
b. cos 150° 
c. tan 135° 
d. csc 150° 
e. cot 120° 
9. Hitunglah nilai dari: 
a. sin 330° 
b. cos 315° 
c. tan 300° 
d. csc 330° 
e. cot 300° 
10. Perhatikan segitiga siku-siku disamping! 
Jika nilai sin 𝛼 = 0,6 dan 𝑟 = 20, tentukan 
nilai dari: 
a. 𝑥  dan 𝑦 
b. cos 𝛼 
c. tan 𝛼 
d. sec 𝛼 
e. csc 𝛼 
f. cot 𝛼 
g. Luas segitiga 
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Lampiran 4. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 
No Kunci Jawaban Skor 
1.  
a. 
1
2
𝜋𝑟𝑎𝑑 =
1
2
𝜋 ×
180°
𝜋
= 90° 
b. 
3
4
𝜋𝑟𝑎𝑑 =
3
4
𝜋 ×
180°
𝜋
= 135° 
c. 
5
6
𝜋𝑟𝑎𝑑 =
5
6
𝜋 ×
180°
𝜋
= 150° 
2 
2 
2 
2. 
a. 270° = 270° ×
𝜋
180°
 𝑟𝑎𝑑 =
3
2
𝜋 𝑟𝑎𝑑 
b. 330° = 330° ×
𝜋
180°
 𝑟𝑎𝑑 =
11
6
𝜋 𝑟𝑎𝑑 
2 
2 
3.  
a. Diket: 
𝑑𝑒 = 12 𝑐𝑚 
𝑠𝑎 = 16 𝑐𝑚 
Dit: 𝑚𝑖 ? 
𝐴𝐶 = 𝑚𝑖 = √𝑑𝑒2 + 𝑠𝑎2 
 = √122 + 162 
 = √144 + 256 
 = √400 = 20  
𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐴𝐶 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 20 𝑐𝑚 
b. sin 𝜃 =
𝑑𝑒
𝑚𝑖
=
12
20
 
c. cos 𝜃 =
𝑠𝑎
𝑚𝑖
=
16
20
 
d. tan 𝜃 =
𝑑𝑒
𝑠𝑎
=
12
16
 
e. csc 𝜃 =
𝑚𝑖
𝑑𝑒
=
20
12
 
f. sec 𝜃 =
𝑚𝑖
𝑠𝑎
=
20
16
 
g. cot 𝜃 =
𝑠𝑎
𝑑𝑒
=
16
12
 
 
 
 
 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
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4.  
 
Diket: sin 𝛽 =
2
3
=
𝑑𝑒
𝑚𝑖
 
Dit    :  
a. cos 𝛽 
b. tan 𝛽 
Jawab: 
𝑑𝑒 = 2  
𝑚𝑖 = 3  
𝑠𝑎 = √𝑚𝑖2 − 𝑑𝑒2 = √32 − 22 = √9 − 4 = √5 
a. cos 𝛽 =
𝑠𝑎
𝑚𝑖
=
√5
3
 
b. tan 𝛽 =
𝑑𝑒
𝑠𝑎
=
2
√5
=
2
√5
×
√5
√5
=
2√5
5
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
 
1 
 
1 
5. Diket:  𝛼  = 60°  
𝑠𝑎 = 20 
√3 = 1,7 
Dit    :  AB? 
Jawab: 
tan 𝜃    =
𝑑𝑒
𝑠𝑎
 
tan 60° =
𝐴𝐵
20
 
√3    =
𝐴𝐵
20
(𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑟𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖 20) 
20√3    =
𝐴𝐵
20
∙ 20 
20√3    = 𝐴𝐵 ↔ 𝐴𝐵 = 20√3 
= 20 × 1,7 = 34 
Jadi panjang AB adalah 34 m 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
1 
1 
 
 
1 
 
 
1 
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6. a. sin 36° = sin(90° − 54°) = cos 54° 
b. sin 62° = s in(90° − 28°) = cos 28° 
c. cos 18° = cos(90° − 72°) = sin 72° 
d. cos 12° = cos(90° − 78°) = sin 78° 
e. sec  12° = sec(90° − 78°) = csc 78° 
1 
1 
1 
1 
1 
7. a. sin 136° = sin(180° − 44°) = sin 44° 
b. cos 105° = cos(180° − 75°) = −cos 75° 
c. cot 156° = cot(180° − 24°) = −cot 24° 
d. sec 140° = sec(180° − 40°) = −sec 40° 
e. csc 116° = csc(180° − 64°) = csc 64° 
1 
1 
1 
1 
1 
8. a. sin 120° = sin(180° − 60°) = sin 60° =
1
2
√3 
b. cos 150° = cos(180° − 30°) = −cos 30° = −
1
2
√3 
c. tan 135° = tan(180° − 45°) = −tan 45° = −1 
d. csc 150° = csc(180° − 30°) = csc 30° = 2 
e. cot 120° = cot(180° − 60°) = −cot 60° = −
1
3
√3 
1 
1 
1 
1 
1 
9. a. sin 330° = sin(360° − 30°) = − sin 30° = −
1
2
 
b. cos 315° = cos(360° − 45°) = cos 45° =
1
2
√2 
c. tan 300° = tan(360° − 60°) = − tan 60° = −√3 
d. csc 330° = csc(360° − 30°) = −csc 30° = −2 
e. cot 300° = cot(360° − 60°) = − cot 60° = −
1
3
√3 
1 
1 
1 
1 
1 
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10. 
a. Diket: sin α = 0,6&r = 20 
Dit: x? y? 
Jawab: 
sin α = 0,6 =
6
10
 
sin 𝛼 =
𝑑𝑒
𝑚𝑖
 
sin 𝛼 =  
𝑦
𝑟
 
6
10
=
𝑦
20
 
20 ∙
6
10
=  
𝑦
20
∙ 20   (kedua ruas dikali 20) 
12 = 𝑦 ↔ 𝑦 = 12 
𝑥 = √𝑟2 − 𝑦2 = √202 − 122 = √400 − 144 = √256
= 16 
Jadi panjang x dan y berturut-turut adalah 16 dan 12 satuan 
panjang 
b. cos 𝛼 =
𝑠𝑎
𝑚𝑖
=
𝑥
𝑟
=
16
20
 
c. tan 𝛼 =
𝑑𝑒
𝑠𝑎
=
𝑦
𝑥
=
12
16
 
d. sec 𝛼 =
𝑚𝑖
𝑠𝑎
=
𝑟
𝑥
=
20
16
 
e. csc 𝛼 =
𝑚𝑖
𝑑𝑒
=
𝑟
𝑦
=
20
12
 
f. cot 𝛼 =
𝑠𝑎
𝑑𝑒
=
𝑥
𝑦
=
16
12
 
g. 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 =
𝑎×𝑡
2
=
16×12
2
= 96 
Jadi luas segitia adalah 96 satuan luas 
 
 
1 
 
1 
 
 
 
1 
1 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
Skor Maksimal 60 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
50 
 
 
Lampiran 5.Surat Izin Observasi Awal 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat KeteranganIzin Penelitian 
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Lampiran 8. Berita Acara Ujian Skripsi 
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Lampiran 9. Berita Acara Bimbingan Skripsi  
55 
 
Lampiran 10. Jurnal Bimbingan Skripsi
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